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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini mendeskripiskan mengenai lokasi penelitian yang digunakan mengetahui lokasi tempat melakukan penelitian. Penelitian ini dilakukan di sekolah SMP Negeri 1 Biru-Biru T.A 2024/2025, dengan melibatkan kepala sekolah, guru dan siswa untuk menjalankan penelitian ini. Peneliti mengambil sampel sebanyak 30 orang pada kelas VIII yang dipilih sesuai dengan teknik purposive sampling yang dilihat dari kriteria atau ciri-ciri tertentu.
[bookmark: _Toc202851157]4.1 Hasil Penelitian
Menurut buku pedoman penulisan skripsi fkip UMN (2024-2025) hasil penelitian adalah penyajian data dari pengolahan data hasil penelitian, disajikan dengan rumus penelitian, baik dalam bentuk kuantitatif maupun kualitatif.Mulai dari data pendukung sampai dengan data utama untuk menjawab rumusan masalah. Setiap sajian data di interpretasikan maknanya, dan membuat kesimpulan, apakah rumusan masalah penelitian dapat dijawab atau tidak berdasarkan data hasil penelitian.
Menurut Sugiyono (2020) Uji coba merupakan langkah awal dalam pengembangan instrumen penelitian untuk mengetahui sejauh mana instrumen tersebut valid dan reliabel untuk digunakan dalam pengumupulan data. Uji coba yang dilakukan yaitu pada angket Perilaku Phubbing. Responden dalam pelaksanaan uji coba angket tersebut adalah 60 siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Biru-Biru T.A 2024/2025. Respoden tersebut Hanya sebagian yang masuk kedalam sampel penelitian. Setelah seluruh angket uji coba dikumpulkan maka selanjutnya peneliti melakukan uji validitas dan uji reliabilitas pada angket tersebut.
[bookmark: _Toc202851158]4.1.1 Uji Validitas
Menurut Azwar (2012) Uji validitas bertujuan untuk melihat sejauh mana suatu alat ukur dapat mengukur apa yang hendak diukur. Semakin tinggi validitas suatu alat ukur, semakin besar pula fungsinya dalam memberikan data ysng sesuai dengan tujuan pengukuran. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan uji validitas rumus product moment dengan cara manual dan bantuan dari program microsoft excel. Maka hasil dari uji validitas angket Perilaku Phubbing dapat dilihat sebagai berikut: 
4.1.1.1  Uji Validitas Angket Perilaku Phubbing
Untuk mengetahui butir pernyataan angket valid dapat dilihat jika nilai rhitung > rtabel dengan taraf signifikan 0,05 dan jika rhitung < rtabel maka item pernyataan dikatakan tidak valid. Hasil uji validitas pada angket perilaku phubbing yang peneliti lakukan dapat dilihat pada tabel berikut:
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	No Butir Pertanyaan 
	R Hitung 
	R Tabel 
	Status

	
	
	
	
	

	1
	0.367
	0,254
	Valid
	

	2
	0.528
	0,254
	Valid
	

	3
	0.288
	0,254
	Valid
	

	4
	0.301
	0,254
	Valid
	

	5
	0,080
	0,254
	Tidak Valid
	

	6
	0.368
	0,254
	Valid
	

	7
	0.300
	0,254
	Valid
	

	8
	0.279
	0,254
	Valid
	

	9
	0.362
	0,254
	Valid
	

	10
	0.429
	0,254
	Valid
	

	11
	0.448
	0,254
	Valid
	

	12
	0.432
	0,254
	Valid
	

	13
	0.271
	0,254
	Valid
	

	14
	0.407
	0,254
	Valid
	

	15
	0.316
	0,254
	Valid
	

	16
	0,017
	0,254
	Tidak Valid
	

	17
	-0,077
	0,254
	Tidak Valid
	

	18
	0.553
	0,254
	Valid
	

	19
	0.367
	0,254
	Valid
	

	20
	0.528
	0,254
	Valid
	

	21
	0.432
	0,254
	Valid
	

	22
	0.390
	0,254
	Valid
	

	23
	0.260
	0,254
	Valid
	

	24
	0.422
	0,254
	Valid
	

	25
	0,121
	0,254
	Tidak Valid
	

	26
	0,169
	0,254
	Tidak Valid
	

	27
	0.348
	0,254
	Valid
	

	28
	0.282
	0,254
	Valid
	

	29
	0.384
	0,254
	Valid
	

	30
	0.501
	0,254
	Valid
	

	31
	-0,092
	0,254
	Tidak Valid
	

	32
	0.340
	0,254
	Valid
	

	33
	0,030
	0,254
	Tidak Valid
	

	34
	0.292
	0,254
	Valid
	

	35
	-0,044
	0,254
	Tidak Valid
	

	36
	0.281
	0,254
	Valid
	

	37
	0.270
	0,254
	Valid
	

	38
	0.342
	0,254
	Valid
	

	39
	0.342
	0,254
	Valid
	

	40
	0.427
	0,254
	Valid
	



Berikut perhitungan uji validitas angket perilaku phubbing yang dihitung secara manual pada nomor 1:
Diketahui:

	Ʃx	= 183
	Ʃy	= 6809

	Ʃx²	= 591
	Ʃy²	= 778379

	Ʃxy	= 20926
	N	= 60










Berdasarkan pada tabel 4.1 diatas, menunjukkan bahwa terdapat 40 butir pernyataan angket yang sudah diuji sehingga terdapat 8 butir pernyataan yang tidak valid yaitu pada nomor 5, 16, 17, 25, 26,31,33,  dan 35. Butir-butir pernyataan yang tidak valid tersebut tidak dapat digunakan untuk penelitian, kemudian dari 32 butir pernyataan yang valid akan digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian.
[bookmark: _Toc202851159]4.1.2 Uji Reliabilitas 
[bookmark: _Toc198186984][bookmark: _Toc198187010][bookmark: _Toc198189068][bookmark: _Toc201924389]Menurut Azwar  (2012) Reliabilitas adalah sejauh mana suatu alat ukur memberikan hasil yang konsisten ketika pengukuran dilakukan berulang kali terhadap objek yang sama. Tinggi rendahnya reliabilitas, secara empirik ditunjukan oleh suatu angka yang disebut nilai koefisien reliabilitas, Apabila Cronhbach’s Alpha > 0,60 maka dikatan item tersebut memrikan tingkat reliabel, sebaliknya apabila Cronhbach’s Alpha < 0,60 maka dikatan item tersebut tidak reliabel. Pada uji reliabilitas ini, peneleliti menggunakan rumus Cronhbach’s Alpha dengan bantuan dari program microsoft excel dan SPSS version 30.00 for windows.
4.1.2.1 Uji Reliabilitas Angket Perilaku Phubbing
Hasil perhitungan uji reliabilitas pada angket Perilaku Phubbing pada tabel SPSS sebagai berikut:
Tabel 4. 2 Hasil Uji Reliabilitas Angket Perilaku Phubbing
Reliability Statistics
	Cronbach's Alpha
	N of Items

	0,801
	32



Perhitungan uji reliabilitas secara manual, yaitu:
Diketahui:
	k = 32
	[bookmark: _Hlk196480201]Ʃσb²=21,57372881

	Ʃσ²t = 96,41666667
	








Berdasarkan hasil perhitungan uji reliabilitas pada tabel dan manual  diatas, dengan nilai r11 = 0,801 > 0,60 maka dapat dikatakan bahwa hasil uji reliabilitas dinyatakan reliabel.
[bookmark: _Toc202851160]4.1.3 Uji Normalitas 
Menurut Ghozali (2018) uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel dependen dan independen memiliki distribusi normal. Uji statistik normalitas yang digunakan di dalam penelitian ini ialah uji kolmogrov smirnov dan dengan bantuan SPSS Version 30.00 For Windows. Di dalam uji normalitas jika nilai > 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal, begitu juga sebaliknya jika nilai < 0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi normal. Hasil perhitungan uji normalitas pada data penelitian ini dapat dilihat pada tabel SPSS sebagai berikut:
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	Tests of Normality

	kelas
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	Statistic
	Df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	hasil
	pre test
	0,102
	30
	.200*
	0,946
	30
	0,128

	
	post test
	0,101
	30
	.200*
	0,976
	30
	0,701

	*. This is a lower bound of the true significance.

	a. Lilliefors Significance Correction


Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai signifikansi dari kedua variabel pada penelitian ini berada pada distribusi normal. Hal ini dilihat dari uji normalitas yang memperoleh nilai signifikansi dari pre test yaitu 0,200 > 0,05 dan nilai signifikansi dari post test yaitu 0,200 > 0,05.
[bookmark: _Toc202851161]4.1.4 Uji Homogenitas
Menurut Sudjana (2005) uji homogenitas digunakan untuk menguji apakah dua atau lebih kelompok populasi memiliki varians yang sama. Uji ini penting dilakukan sebelum melakukan anlisis ANOVA. Uji homogenitas dilakukan dengan bantuan SPSS Version 30.00 For Windows. uji homogenitas jika nilai > 0,05 maka data tersebut homogen , begitu juga sebaliknya jika nilai < 0,05 maka data tersebut tidak homogen. Hasil perhitungan uji homogenitas pada data penelitian ini dapat dilihat pada tabel SPSS sebagai berikut:
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	Test of Homogeneity of Variance

	 
	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	hasil
	Based on Mean
	0,000
	1
	58
	0,991

	
	Based on Median
	0,001
	1
	58
	0,979

	
	Based on Median and with adjusted df
	0,001
	1
	57,471
	0,979

	
	Based on trimmed mean
	0,001
	1
	58
	0,976



Berdasarkan hasil uji homogenitas diatas, diperoleh nilai signifikansi yaitu 0,991 > 0,05 artinya yaitu data tersebut homogen. Hasil ini mengindikasikan bahwa variabel yang diuji memiliki tingkat variabilitas yang sebanding di seluruh kelompok yang diteliti.
[bookmark: _Toc202851162]4.1.5  Uji Hipotesis
Menurut Wirawan (2014) uji hipotesis adalah suatu teknik dalam statistik inferensial untuk menguji apakah hipotesis yang diajukan terhadap populasi berdasarkan data dari sampek bisa diterima atau tidak. Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji t berpasangan (Paired Sampel T-Test), yang digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara dua kelompok data yang berpasangan yaitu antara nilai pre test dan post test. Uji hipotesis dilakukan dengan bantuan SPSS Version 30.00 For Windows.
Hasil perhitungan uji hipotesis pada data penelitian ini dapat dilihat pada tabel SPSS sebagai berikut:
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Paired Samples Statistics
	 
	Mean
	N
	Std. Deviation
	Std. Error Mean

	Pair 1
	Post Test
	98.47
	30
	8.085
	1.476

	
	Pre  Test
	[bookmark: _Hlk201169616]91.23
	30
	7.820
	1.428



[bookmark: _Toc201924393]Tabel 4. 6 Uji  Paired Samples Test
	Paired Samples Test

	 
	Paired Differences
	t
	df
	Significance

	
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error Mean
	95% Confidence Interval of the Difference
	
	
	One-Sided p
	Two-Sided p

	
	
	
	
	Lower
	Upper
	
	
	
	

	[bookmark: _Hlk201173470]Pair 1
	post test - Pre test
	[bookmark: _Hlk201169540]7,233
	12,495
	[bookmark: _Hlk201173296]2,281
	2,568
	11,899
	[bookmark: _Hlk198157212]3,171
	29
	,002
	,004





[image: ]Berikut cara menghitung uji T secara manual :

 T = 7,233/ 2,281
    = 3,171
Berdasarkan data diatas  maka terdapat nilai signifikansi (2-tailed) lebih kecil dari taraf signifikansi yaitu (,004 < 0,05) dan juga terdapat nilai t hitung < t tabel yaitu (3,171>2,045). Maka ada 2 cara dalam pengambilan keputusan yaitu:
1. Apabila nilai signifikansi (2-tailed) < 0,05 menujukkan adanya perbedaan yang signifikan antara dua variabel dan terdapat pengaruh terhadap perbedaan perlakuan yang diberikan pada masing-masing variabel.
2. Apabila nilai t hitung > t tabel maka dikatakan adanya perbedaan yang signifikan antara dua variabel dan menunjukkan terdapat pengaruh perbedaan perlakuan yang diberikan pada masing-masing variabel.
Maka berdasarkan 2 cara pengambilan keputusan diatas dapat disimpulkan bahwa “Layanan Informasi Metode Jigsaw Berpengaruh Terhadap Perilaku Phubbing  Di Smp Negeri 1 Biru-Biru Tahun Ajaran 2024/2025”
[bookmark: _Toc202851163]4.2  Pembahasan Hasil Penelitian
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya Pengaruh Layanan Informasi Metode Jigsaw Terhadap Perilaku Phubbing Di Smp Negeri 1 Biru-Biru T.A 2024/2025. Hasil dari analisis data dalam penelitian ini yaitu menunjukkan adanya Pengaruh Layanan Informasi Metode Jigsaw Terhadap Perilaku Phubbing Di Smp Negeri 1 Biru-Biru T.A 2024 dibuktikan dengan hasil nilai signifikansi (2-tailed) yaitu ,004 < 0,05 dan nilai t hitung lebih Besar dari t tabel yaitu (3,171>2,045). yang artinya menunjukkan adanya perbedaan perlakuan yang diberikan kepada masing-masing variabel. 
Sejalan menurut Elliot Aronson(1997) bahwa  Metode Jigsaw dapat meningkatkan interaksi sosial, motivasi, dan pemahaman siswa dengan cara membagi materi menjadi beberapa bagian dan meminta siswa untuk mempelajari dan membagikannya kepada anggota kelompok lainnya. 
 	Sehingga dapat disimpulkan bahwa layanan informasi dengan metode jigsaw merupakan strategi pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
[bookmark: _Toc202851164][bookmark: _Toc202851165]4.3  Hasil Pembahasan Penelitian Kuantitatif
Berdasarkan hasil analisis data menggunakan uji paired sample t-test menunjukkan bahwa nilai t hitung  yaitu 3,171>t tabel 2,045 dan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) adalah ,004 < 0,05 yang berarti secara statistik terdapat pengaruh yang signifikan dari Layanan Informasi Metode Jigsaw Terhadap Perilaku Phubbing  Di Smp Negeri 1 Biru-Biru Tahun Ajaran 2024/2025,dan Berdasarkan hasil Perhitungan dari pengujian Hipotesis hasil analisa Data Terdapat Nilai Rata-Rata dari Pre Test Yaitu 91.23 dan Post Test Yaitu 98.47 dari data Tersebut Menunjukan Peningkatan Sebesar 7.233.Hal ini menunjukkan bahwa siswa mengalami perubahan peningkatan dalam pemahamannya setelah diberikan perlakuan berbentuk layanan informasi metode jigsaw.
[bookmark: _Toc202851166]Secara Teoritis Latihan Metode Jigsaw Menurut Aronson(1997) suatu pendekatan pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk meningkatkan interaksi sosial, prestasi akademik, dan keterampilan kerja sama tim siswa.Serta Menurut Aronson (1997) Tujuan pelatihan metode Jigsaw adalah  Meningkatkan interaksi sosial dan kerja sama antar siswa,Meningkatkan prestasi akademik siswa Mengembangkan keterampilan komunikasi dan kerja sama tim,Meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran
[bookmark: _Toc202851167]Hasil ini sejalan dan memiliki persamaan dengan penelitian sebelumnya, penelitian yang dilakukan oleh Lulu (2021) yang berjudul Layanan Bimbingan dan Konseling Pribadi Untuk Mereduksi Kecenderungan Prilaku Phubbing terhadap Peserta Didik kelas XI SMA Negri se-Kota Bandung Tahun Ajaran 2020/2021. Persamaan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah jenis variabelnya yang membahas tentang perilaku phubbing, Metode analisis data sama-sama menggunakan uji statistik (uji t) dengan hasil menunjukkan nilai signifikansi di bawah 0,05 yang menandakan adanya pengaruh yang signifikan.
[bookmark: _Toc202851168]Adapun perbedaan yang terdapat di penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Lulu (2021) yaitu layanan yang diberikan dan lokasi penelitian yang berbeda, dimana penelitian sebelumnya melakukan penelitian di SMA Negri se-Kota Bandung dan penelitian ini dibuat di SMP Negri 1 Biru-Biru,Selanjutnya berbeda di sampel penelitian, pada penelitian terlebih dahulu menggunakan siswa SMA dan pada penelitian ini menggunakan sampel siswa SMP. Adapun perbedaan yang lain yaitu dari tahun ajaran dimana penelitian terlebih dahulu menggunakan T.A 2020/2021 sedangkan penelitian ini menggunakan T.A 2024/2025.
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